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Lanjutkan misi kemanusiaan Raiffeisen 

EDAKSI Buletin Seja mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada seluruh anggota CUSJ serta Pa-
ra Pembaca yang senantiasa setia menanti terbitnya me-

dia ini setiap edisi. Kami juga berterima kasih yang sebesar-
besarnya kepada para stakeholder yang terlibat sehingga  
Buletin Seja edisi ke IX dapat terbit sesuai keinginan para pem-
baca.  

Dalam rangka mencapai visi, misi serta tujuan CUSJ yaitu 
mewujudkan pelayanan keuangan yang berkualitas dengan sum-
ber daya manusia yang profesional dan terciptanya usaha alter-
natif anggota dalam mencapai kemandirian ekonomi, maka ka-
mi selalu berkomitmen untuk melayani para Anggota dalam 
mengelola perekonomian keluarga, membangun berbagai usaha 
alternatif bagi para anggota agar mereka dapat menolong diri 
mereka sendiri seperti yang di cetuskan oleh pendiri gerakan 
Credit Union dunia Friedrich Wilhelm Raiffeisen. 
Oleh sebab itu, sesuai  program kerja pengurus yang harus se-
jalan dengan kinerja sosial CUSJ yaitu mampu meningkatkan 
pendapatan perekonomian keluarga melalui program-program 
yang saat ini dikelola secara massif oleh Departemen SPM CUSJ 
hingga melahirkan terbentuknya unit-unit koperasi usaha baru 
sebagai mitra CUSJ dalam memberdayakan anggota. Untuk itu 
dalam edisi IX ini kami mengangkat tentang pemberdayaan yang 
dilakukan ala CUSJ melalui produk-produk yang ditawarkan yang 
mana melalui cerita serta testimoni dari Para Anggota yang 
sukses dalam mengembangkan dan meningkatkan taraf hidup 
mereka berkat CUSJ. 

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih atas dukungan pem-
baca sekalian dan kami ucapkan selamat membaca. Semoga kita 
semua senantiasa dilimpahkan Kasih Karunia Kesehatan serta 
rejeki yang tak terhingga dari Tuhan. * PETRUS MONGAN  

Salam 
Optimis 
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KOMPONEN stakeholder dalam CUSJ 
adalah pengurus, pengawas, mana-
jemen (karyawan) dan anggota atau 
pelanggan sebagai pemegang saham 
utama dalam credit union (CU). Karya-
wan sebagai bagian dari operasional 
organisasi CUSJ memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kinerja 
organisasi. Jika kinerja keuangan ber-
tumbuh maka asset organisasi juga 
semakin meningkat pula. Menurut 
Slack Resource Theory (Waddock dan 
Graves dalam Dean, 1999), pening-
katan kinerja keuangan membuat or-
ganisasi mempunyai banyak kesem-
patan untuk meningkatkan kinerja so-
sial dalam semua aspek.  

Di CUSJ, alat ukur untuk keberhasilan 
kinerja keuangan adalah analisis 

PEARLS berdasarkan standar ACCU. 
Keberhasilan sebuah organisasi CU 
tidak hanya diukur berdasarkan pen-
capaian kinerja keuangan melainkan 
juga bagaimana kinerja sosialnya. CU 
yang berkelanjutan adalah yang 
mampu memberikan solusi bagi para 
anggotanya. Salah satu ukuran 
keberhasilan credit union adalah ke-
mampuan merekrut masyarakat un-
tuk bergabung menjadi anggota, ka-
rena credit union bertumpu pada 
manusia (people) bukan pada asset. 
Anggota yang direkrut tersebut tentu 
harus ditingkatkan mutu hidupnya 
melalui pemberdayaan baik secara 
kelompok maupun individu, pem-
berdayaan ini dilakukan sebagai ben-
tuk dari kinerja social. Dan di CUSJ  

itu dilakukan melalui program 
departemen Social Peferomance 
Management (SPM) CUSJ.  

Tidak cukup hanya itu, CUSJ 
secara gerakan melakukan 
pemekaran organisasi (spin-off). 
Dalam tiga tahun terakhir ini, 
organisasi telah melahirkan lem-
baga baru sebanyak 4 organisasi, 
yang masing-masing memiliki 
badan hukum koperasi. Organ-
isasi yang dilahirkan ini sebagai 
alat untuk membantu melakukan 
pemberdayaan kepada seluruh 
anggota CUSJ yang berjumlah 
hampir delapan puluh ribu orang 
yang tersebar di Kalimantan Bar-
at dan Kalimantan Tengah. * 
BLASIUS HENDI CANDRA 
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MENJAWAB KEBUTUHAN ANGGOTA 
ANGGUNG jawab manajemen KSP CU Semandang Jaya (CUSJ) adalah meningkatkan kinerja keuangan or-
ganisasi yang mana setiap tahun dalam sebuah perencanaaan bermula dengan menyusun rencana kerja 

anggaran dan program kerja atau target kerja oleh Pengurus untuk dilaksanakan oleh manajemen.  

LIPUTAN UTAMA 
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Pemekaran Organisasi 

Gambar : Struktur Organisasi Semandang Jaya Bersama skd 



TANGGUNG jawab sosial merupa-
kan seperangkat kebijakan, tinda-
kan, dan program yang terpadu 
dimana diintegrasikan dalam 
operasi bisnis, persediaan, dan 
proses pengambilan keputusan 
dan biasanya meliputi permasala-
han yang berhubungan dengan 
etika bisnis, investasi, masyarakat, 
perhatian lingkungan, governance, 
hak asasi, dan lingkungan kerja. 
Setiap organisasi mempunyai 
perbedaan dalam hal mengimple-
mentasikan tanggung jawab sosial. 
Perbedaan tersebut karena be-
berapa faktor seperti ukuran, jenis, 
budaya bisnis, dan permintaan 
para pihak dalam organisasi. Jika 
prinsip tanggung jawab sosial men-
jadi bagian dari nilai-nilai dan 
perencanaan strategis dimana ma-
najemen dan karyawan mempu-
nyai komitmen yang sama ter-
hadap tanggung jawab sosial or-
ganisasi, maka implementasi 
tanggung jawab tersebut akan ber-
hasil. Setiap organisasi perlu untuk 
meningkatkan tanggung jawab 
sosial dan kinerja keuangannya 
dari waktu ke waktu untuk me-
menuhi harapan para pihak, dan 

tidak terkecuali dengan KSP CU Se-
mandang Jaya tentunya.  

Penerapan tanggung jawab sosial oleh 
organisasi akan mendatangkan bebera-
pa keuntungan. Pertama, organisasi 
yang bertanggung jawab secara sosial    
berakibat meningkatnya brand image 
dan reputasi yang baik bagi organisasi 
yang bersangkutan. Konsumen bi-
asanya memberikan penilaian yang 
baik terhadap hal-hal yang berhub-
ungan dengan tanggung jawab sosial, 
sehingga konsumen cenderung mem-
beli produk atau jasa dari organisasi 
yang mempunyai reputasi baik. Selain 
itu, dengan reputasi yang baik, orag-
nisasi memperoleh keuntungan dalam 
masyarakat bisnis dengan mening-
katnya kemampuan untuk menarik 
modal dan partner dalam bisnis.  

CUSJ kini sudah berusia 30 ta-
hun, kiprah dan dedikasinya dalam 
pemberdayaan ekonomi anggota su-
dah tidak bisa diragukan lagi. Krisis 
ekonomi tahun 1998 bisa dilewati, be-
gitu juga pada kondisi covid-19 yang 
mulai terjadi pada tahun 2019 akhir 
dan mulai mewabah pada awal tahun 
2020 di Indonesia. Kondisi ekonomi 
kita sangat terpukul, bahkan usaha di 
sektor jasa banyak yang bangkrut, na-

mun CUSJ justru sebaliknya. Se-
bagai usaha utama yakni simpan 
pinjam, CUSJ sudah memberikan 
pinjaman kepada seluruh ang-
gotanya berjumlah 420 milyar. 
Dengan piutang beredar di ang-
gota tersebut telah memberikan 
kontribusi besar terhadap per-
tumbuhan ekonomi anggota ka-
rena sebagian besar pinjaman 
yang dicairkan adalah untuk 
tujuan usaha produktif. 

Meskipun kondisi ekonomi yang 
sulit tersebut pertumbuhan 
kinerja keuangan CUSJ tidak bisa 
diragukan lagi, hal ini tentu se-
makin menambah kepercayaan 
diri organisasi untuk terus 
melakukan inovasi usaha. Me-
lalui departemen Social Pe-
formance Management (SPM) 
CUSJ semakin giat untuk 
mengembangkan ekonomi ang-
gota di sektor hulunya dengan 
melakukan pendampingan usaha 
produktif anggota yang disebut 
dengan penguatan kinerja sosial, 
terutama bagi anggota yang 
ekonominya masuk kategori 

menengah ke bawah. * BLASIUS 

HENDI CANDRA 
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ANGGUNG jawab sosial menurut Business for Social Responsibility (BSR) adalah pencapaian 
kesuksesan perusahaan dengan jalan memperhatikan nilai etika, dan menghormati orang-

orang, masyarakat, dan lingkungan.  



 OLEH KARENA itu didiri-
kanlah koperasi sektor riil 
yang tujuannya untuk 
memperkuat kinerja so-
sial CUSJ seperti Koperasi 
Konsumen Optimis Maju 
Bersama, Koperasi Pro-
dusen Semandang Jaya 
Agro dan Koperasi Pro-
dusen Ternak Jaya Jemar. 
Tidak berhenti di situ sa-
ja, untuk menaungi 
gerakan Semandang Jaya 
yang lebih kuat dan 
mengakar serta terlin-
dungi secara hukum 
dibentuklah group.  

Pada 2 Maret 2018 lalu KSP CU 
Semandang Jaya mendirikan 
Koperasi Sektor Riil bernama 
Koperasi Optimis Maju Bersama 
(KOMB) yang bergerak di sektor 
konsumsi. Kemudian pada 8 
Desember 2018, diresmikanlah 
pembukaan usaha ritel yang 
diberi nama OKOMO Mart yang 
berlokasi di Balai Berkuak, Kota 
Kecamatan Simpang Hulu, Kabu-

paten Ketapang. Pemekaran 
usaha (spin-off) kopereasi kon-
sumen optimis maju bersama 
dalam hal ini sektor usahanya 
ritel yang dikenal dengan merk 
dagang Okomo Mart bertujuan 
untuk pemenuhan kebutuhan 
akan barang-barang konsumsi 
terutama sembako bagi para 
anggota. Selain untuk pemenu-
han kebutuhan konsumsi ang-
gota, tujuan lain adalah agar ang-
gota yang memiliki keinginan 
berusaha di bidang ritel dapat 
berjejaring dengan Okomo Mart 

terutama dalam pemenuhan suplay 
berbagai jenis barang dagangan. Oko-
mo Mart juga dapat berperan mem-
berikan mentor yang baik bagi para 
anggota dalam mengelola ritel baik 
manajemen keuangan, manajemen 
sumber daya manusia maupun mana-
jemen pemasarannya.  

Senada dengan itu Ketua Koperasi Op-
timis Maju Bersama Yulianus Gumpol 
menyampaikan bahwa berdirinya oko-
mo mart sebagai usaha untuk mem-
bangun sebuah unit usaha yang berge-
rak di sektor riil dengan mengem-
bangkan pusat bisnis, komunitas serta 
trend hidup yang sesuai dengan kebu-
tuhan hidup orang banyak dan 
perkembangan zaman secara berke-
lanjutan. “Dengan berdirinya Okomo 
Mart, diharapkan dapat menjadi pusat 
layanan bisnis yang terintegrasi 
dengan fasilitas serta layanan yang 
unggul, menguntungkan bagi anggota 
dan para konsumen lainnya. Di 
samping itu keberadaan Okomo Mart 
juga sebagai pusat kegiatan bisnis yang 
nyaman dan menarik bagi karyawan 
dan konsumen serta menjadi tempat 
untuk berinvestasi bagi anggota. Da-

lam perjalanannya, setelah berdiri 
selama tiga tahun ini, OMB 
menununjukkan perkembangan 
yang signifikan. Hal ini bisa dilihat 
dengan semakin bertambahnya 
omzet, asset serta SHU yang di-
perkuat dengan dilaksanakannya 
RAT setiap akhir tahun buku. Di 
samping itu, sebagai usaha untuk 
terus mengembangkan dan mem-
perkuat lembaga, OMB telah 
membuka unit usaha lainnya yakni 
Okomo Mart 2 di Kecamatan 
Sungai Melayu Rayak Kabupaten 
Ketapang,” ungkap mantan Kepala 
Sekolah SMA Santo Yohanes ini.  

Lebih lanjut Tober Manager 
Koperasi Optimis Maju Bersama 
menyampaikan bahwa rata-rata 
omzet per hari sebesar lima belas 
juta sampai dua puluh juta rupiah. 
“Okomo Mart terus mengem-
bangkan sayap usahanya dan ta-
hun ini direncanakan akan berdiri 
satu toko lagi,” tambah tober. 

Bersambung ke hlm 7 

6 
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SOLUSI Pemberdayaan Kepada Anggota 
PIN-OFF atau pemekaran usaha merupakan alternatif jalan yang dipilih oleh CUSJ agar seluruh anggota 
dapat diberdayakan secara maksimal, karena CUSJ terbatas kapasitas usahanya yakni hanya boleh simpan 
pinjam sedangkan usaha sektor riil lainnya tentu tidak boleh karena Undang-undang perkoperasian 

mengaturnya demikian. 

Gambar : Kegiatan transaksi di OKOMO Mart, Toko milik KOMB 



Selain koperasi konsumen optimis 
maju bersama, pada 30 April 2019 
lalu, didirikan juga Koperasi Sektor 
Riil yang diberi nama SJ Agro 
(KSJA), koperasi ini bergerak di 
sektor produksi. Dari KSJA ini 
kemudian pada 27 Juni 2019 di-
luncurkan Toko Pertanian SJ Agro 
yang berlokasi di Balai Se-
mandang, Kecamatan Simpang 
Hulu, Kabupaten Ketapang. Spin-
off yang didirikan ini merupakan 
wujud dari upaya memperkuat 
kinerja sosial CUSJ dengan tujuan 
untuk menjawab kebutuhan ang-
gota pada sektor non keuangan 
terutama kebutuhan akan saprodi 
pertanian, peralatan untuk perke-
bunan dan peternakan. Spin-off 
CUSJ ini bukan semata usaha 
bisnis mencari keuntungan, 
melainkan upaya untuk mem-
perkuat kinerja sosial yang sudah 
dilakukan kepada anggota selama 
ini. “Latar belakang berdirinya SJ 
Agro adalah karena adanya pen-
ingkatan kebutuhan saprodi per-
tanian dari tahun ke tahun, na-
mun di sisi lain belum didukung 
oleh toko sebagai penyedia kebu-
tuhan, oleh karena itu SJ Agro se-
bagai hasil spin-off mendirikan 
koperasi produksi ini”, ungkap 
Cungkin Ketua Koperasi Produksi 
Semandang jaya Agro.  

Lebih lanjut Cungkin menyam-
paikan, bahwa perkembangan SJ 
Agro saat ini mampu eksis di ten-
gah kondisi harga komoditi petani 
mengalami fluktuatif, bahkan di 
saat pandemi covid-19 ini selain 

usaha toko per-
tanian, SJ Agro juga 
melakukan produksi 
PATI ROIH sebagai 
varian usaha. Hal ini 
dilakukan agar ko-
moditi jahe sebagai 
alternatif usaha 
petani di kampung –
kampung mendapat-
kan tempat di pasa-
ran, karena sebagian besar anggota 
KSP CU Semandang Jaya berprofesi 
sebagai petani pekebun, mereka 
menghasilkan ragam komoditi seperti 
padi, jagung, jahe, sayur mayur dan 
lain-lain.  

Cungkin berharap, setelah hadirnya SJ 
Agro ini masyarakat khususnya petani 
sebagai anggota dapat terbantu me-
lalui penyediaan layanan di bidang per-
tanian. Dengan terpenuhinya kebu-
tuhan di bidang pertanian dan perke-
bunan maka diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas hasil per-
tanian dan perkebunan, dengan begitu 
maka pendapatan dan kesejahteraan  
anggota dapat terwujud. 

Tidak berhenti disitu, CUSJ melahirkan 
satu lagi koperasi primer yakni 
Koperasi Produsen Ternak Jaya Jemar 
atau disingkat KTJJ pada tanggal 21 
april 2021 dan pendiriannya dihadiri 
langsung oleh  Dinas Koperasi dan 
UMKM propinsi Kalimantan Barat. 
Latar belakang berdirinya koperasi 
produsen ini adalah agar anggota yang 
usahanya bergerak di bidang peter-
nakan dapat diberdayakan secara 
maksimal dengan memberikan trans-

fer penge-
tahuan. Sebe-
lum dilakukan 
transfer 
pengetahuan 
KTJJ juga 
mengem-
bangkan usaha 
peternakan 
ayam petelur 
dan dikelola 
secara profes-
sional. Dengan 

semakin pandainya manajemen 
KTJJ dalam pengelolaan ayam pe-
telur, maka diharapkan nanti 
mereka memberikan transfer ilmu 
kepada anggota lainnya yang pu-
nya keinginan melakukan usaha 
ayam petelur ini. 

Untuk menaungi gerakan secara 
keseluruhan, 4 koperasi primer 
yakni CUSJ, KOMB, SJA, dan KTJJ 
secara bersama mendirikan group 
untuk menaungi dan memayungi 
gerakan, group ini berbadan 
hukum koperasi sekunder yakni 
Koperasi Pemasaran Semandang 
Jaya Bersama, skd. Usaha utama 
koperasi pemasaran ini adalah 
perdagangan besar yakni menjadi 
distributor pupuk untuk wilayah 
Kalimantan barat dan Kalimantan 
Tengah. Koperasi Pemasaran Se-
mandang Jaya Bersama, skd atau 
disingkat SJB bekerjasama dengan 
CV. Mandala Agro Makmur, yakni 
perusahaan yang bergerak di bi-
dang manufactur memproduksi 
pupuk NPK di Gresik-Indonesia. 
Perusahaan ini memberikan ke-
percayaan kepada SJB sebagai dis-
tributor pupuk yang mereka 
produksi. Selain sebagai distribu-
tor produk yang dihasilkan oleh 
mitra maupun oleh anggota, 
koperasi pemasaran semandang 
jaya bersama bertugas melakukan 
koordinasi dan supervisi terhadap 
primer dibawah naungannya. Hal 
ini dilakukan agar fungsi organisasi 
pada masing-masing organ dapat 
berjalan dengan baik sehingga apa 
yang sudah direncanakan dapat 
diimplementasikan dengan sebaik-
baiknya. * BLASIUS HENDI CANDRA 
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Gambar : Suasana Toko milik Koperasi SJ Agro 

Gambar : Peternakan ayam petelur milik KTJJ 

LIPUTAN UTAMA 



MISI CU adalah menolong orang agar 

dapat menolong diri sendiri. Semua 

unsur organisasi CU haruslah berjalan 

bersamaan pada dua misi sejati yakni 

kinerja keuangan dan kinerja sosial. 

Kinerja keuangan CU ialah menjadi 

lembaga keuangan yang sehat, aman, 

dipercaya, dan berkelanjutan. Se-

mentara itu misi sosial CU adalah 

untuk menolong anggota dalam 

meningkatkan kualitas hidupnya se-

hingga dapat hidup layak, bermarta-

bat, mandiri, dan bahagia. Kedua 

kinerja tersebut haruslah menjadi 

roh penggerak dalam setiap unsur 

gerakan CU. 

Dalam perkembangannya, keseim-

bangan implementasi kedua misi ter-

sebut di tingkat credit union belum 

berjalan sesuai dengan apa yang di-

pesankan Raiffeisen tersebut diatas. 

Pelaksanaan dan pencapaian misi 

ekonomi umumnya lebih dominan 

dibanding misi sosial sehingga CU 

mulai lebih fokus menjadi lembaga 

keuangan.  

Penelitian Sosial Performance Task 

Force (SPTF) tahun 2010 dari 130 

lembaga keuangan mikro sebanyak 

80% responden menyatakan misi 

yang mereka inginkan adalah sebagai 

penyedia jasa keuangan yang      

memiliki akses kepada tanggungja-

wab dan dan memiliki perhatian khu-

sus untuk meningkatkan kehidupan 

nasa-

bahnya/anggotanya. Menyadari akan 

pentingnya hal tersebut CU Se-

mandang Jaya (CUSJ) sebagai lembaga 

pemberdayaan melalui program kerja 

dibidang Sosial Performance Manage-

ment (SPM) sebanyak 455 unit usaha 

produktif anggota dibentuk melalui 

program SHI dan SHG. CUSJ sangat 

berkomitmen serta menyadari akan 

pentingnya menjalankan misi sosial-

nya, hal ini tertuang dalam gambaran 

umum, visi dan misi. Bagi semua insan 

CUSJ, visi dan misi tidak hanya sebuah 

kalimat, namun sudah menjadi pe-

doman dan budaya kerja bagi semua 

aktivisnya. Adapun gambaran umum 

CUSJ dimasa yang akan datang yakni 

“secara konsisten menerapkan jati diri 

Koperasi, Tata Kelola CU yang sehat, 

rencana suksesi, dan lima pilar credit 

union yaitu pendidikan, swadaya, soli-

daritas, inovasi, kesatuan dalam 

keberagaman” 

Sedangkan Visi CUSJ adalah Menjadi 

Credit Union terdepan dalam pela-

yanan dan  mampu memberikan solusi 

keuangan anggota, dan Misinya adalah 

Menyediakan Produk dan Pelayanan 

Keuangan Sesuai Kebutuhan Anggota 

guna meningkatkan kualitas hidup. 

Berangkat dari visi dan misi tersebut 

yang menjadi isu pokok adalah 

bagaimana CUSJ tidak hanya mampu 

memberi pelayanan keuangan yang 

terbaik bagi anggotanya namun 

harus mampu meningkatkan kuali-

tas dan taraf hidup anggotanya. 

Artinya CUSJ sejatinya harus men-

goptimalkan nilai – nilai dan me-

nyeimbangi antara kinerja keu-

angan (Financial performance) 

dengan kinerja sosialnya (sosial 

performance) dalam gerakanya.   

Dalam perkembangan era modern 

ini, keseimbangan dari kedua misi 

tersebut belum berjalan sesuai 

dengan wejangan Raiffeisen 

sendiri. Pelaksaanan dan pen-

capaian misi ekonomi umumnya 

lebih dominan dibandingkan 

dengan misi sosial. Akibatnya, saat 

ini banyak CU yang hanya berfokus 

menjadi lembaga keuangan, na-

mun belum menjadi lembaga pem-

berdayaan anggota. 

CUSJ mencoba memaknai dan 

mengimplementasikan pesan 

Raiffeisen melalui misi dan visi 

yang dipegang oleh CUSJ. Perbe-

daan CUSJ dengan lembaga CU 

lainnya terletak pada strategi pela-

yanan dengan memprioritaskan 

pembentukan kelompok usaha 

produktif anggota diantaranya Self 

Help Individual (SHI) dan Self Help 

Group (SHI) . 

Bersambung ke hlm 9 

8 
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Gambar : Penyerahan bantuan korban banjir Kab. Sekadau 

REDIT UNION (CU) tidak boleh membatasi dirinya 

hanya sebagai pemberi pinjaman. Tujuan utama dari 

CU adalah mengontrol penggunaan uang, memperbai-

ki nilai-nilai moral dan fisik dari setiap orang dan mem-

berdayakan mereka untuk mandiri”, pesan Raiffeisen.  



Markus Ariyanto, General Manag-

er CUSJ berkeyakinan bahwa 

pentingnya dilakukan pendamp-

ingan terhadap usaha produktif 

anggota memalui program SPM 

“saya berkeyakinan program SPM 

kita jika dijalankan dengan baik 

dan berkelanjutan misi kita akan 

berhasil, karna misi CUSJ bukan 

hanya berbicara uang tapi 

bagaimana uang bekerja melalui 

pinjaman itu berhasil untuk 

meningkatkan kulaitas hidup ang-

gota” terangnya. Aryanto 

menambahkan sangat mungkin 

bagi CUSJ untuk mengembali-

kan jati diri CU dengan program 

pemberdayaan. “Sebagai lem-

baga pemberdayaan CUSJ berk-

omitmen mengontrol 

penggunaan uang, memperbai-

ki nilai-nilai moral dan fisik ang-

gota dan memberdayakan ang-

gota untuk mandiri seperti pe-

san Raiffeisen itu” tambahnya.   

Lebih lanjut  Mateus Juki, 

selaku Kepala Departemen SPM 

CUSJ menambahkan 

“sesungguhnya inilah misi sosial 

karna focus kita bukan kepada 

uang namun kepada anggota. 

Misi sosial bisa di capai dengan 

program SHI dan SHG, di bidang 

pertanian kita bukan bicara masa-

lah buka demplot secara besar be-

saran, tetapi lebih kepada 

bagaimana demplot ini bisa ber-

manfaat dan berkelanjutan bagi 

anggota, tidak kalah penting ada-

lah pendampingan” ungkapnya. 

Sejak 3 tahun terbentuk bidang 

SPM yakni pada tahun 2019 lalu, 

pada april 2022 CUSJ berhasil 

membentuk 455 unit usaha 

produktif anggota melalui program 

SHI bidang perkebunan, pertanian, 

peternakan, perikanan, home in-

dustry dan 10 unit kelompok usaha 

anggota melalui SHG bidang per-

tanian, peternakan dan home in-

dustry atau 198% pencapaian pro-

gram kerja SHI dan 100% pen-

capaian program kerja SHG.  

30 tahun CUSJ berdiri bukanlah waktu 

yang singkat dan yang pasti sudah 

melakukan berbagai kajian dalam 

merumuskan, mengevaluasi dan me-

nyempurnakan sebuah misi. Inilah 

yang membedakan CU dengan lem-

baga keuangan lain, CUSJ melalui pro-

gram sosial dan solidaritas anggota 

sebagai wujud kepedulian seluruh 

anggota dalam membantu  sesama 

anggota. Hal inilah yang mendasari 

bahwa CUSJ tidak hanya sebagai pem-

beri pinjaman saja namun sangat 

peduli terhadap nilai –nilai moral dan 

fisik para anggotanya, sesuai dengan 

pilar CU yakni ‘Solidaritas’ bahwa CU 

harus mengedepankan nilai nilai 

kebersamaan dengan moto: “Anda 

susah saya bantu, saya susah anda 

bantu”.  

Pada acara peringatan hari ulang ta-

hun CUSJ yang ke-30 lalu, ketua pen-

gurus CUSJ yang  akbrab disapa Milen 

menyampaikan “di usianya yang ke-

30 sebagai lembaga keuangan CUSJ 

sudah menunjukan entitasnya sebagai 

sebuah lembaga keuangan yang 

memberdayakan anngotanya.” ter-

angnya.  milen menambhakan 

“tantangan berikutnya yang menjadi 

‘pekerjaan rumah’  kedepan adalah 

bagaimana CUSJ berkomitmen untuk 
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meningkatkan kinerja sosial 

dengan cara pendampingan kepa-

da anggota secara berkelanjutan 

supaya anggota mendapat 

manfaat hadirnya CUSJ. Oleh 

sebab itu saya yakin CUSJ akan 

terus berkembang dan menjadi 

pilihan masyarakat.” tambahnya.  

Sebagai lembaga pemberdayaan 

yang bergerak dibidang usaha 

simpan pinjam, CUSJ tetap konsis-

ten kepada tujuan utamanya yak-

ni mewujudkan pelayanan keu-

angan yang berkualitas  dengan 

sumber daya manusia yang profe-

sional dan terciptanya usaha al-

ternatif anggota dalam mencapai 

kemandirian ekonomi. Tujuan 

tersebut tidak akan bisa dicapai 

tanpa adanya misi, berbicara ten-

tang misi menyediakan produk 

dan pelayanan keuangan sesuai 

kebutuhan anggota guna mening-

katkan kualitas hidup anggotanya.  

Dan hal itu sudah diakui oleh ban-

yak sekali anggota CUSJ yang 

sukses dalam melakukan pengel-

olaan keuangan serta pening-

katan taraf hidup berkat pen-

dampingan dan produk yang dise-

diakan oleh CUSJ. *  ARDI 

Gambar : Pendampingan usaha produktif anggota 



SP CU SEMANDANG JAYA  (CUSJ) 
telah membuktikan kepeduliannya 
terhadap jeritan kemanusiaan. 

Lembaga ini memulai kiprahnya dalam 
memperjuangkan  kehidupan yang 
bermartabat  sejak  tahun 1991 sebagai 
jawaban atas jeritan dan keputusasaan 
banyak orang. Lembaga ini juga telah  
berusaha untuk mengangkat harkat dan 
martabat hidup anggotanya melalui 
peningkatan kesejahteraan ekonomi 
keluarga. Melalui berbagai program 
yang dirancang sedemikian rupa, 
sudah sangat banyak anggota yang 
terbantu. Secara perlahan dan 
meyakinkan,  di tangan para aktivis yang profesional, 
CUSJ mampu memberikan layanan yang optimal dalam 
pengembangan ekonomi  para anggotanya.  

Apa yang  CUSJ lakukan telah mempengaruhi tata 
kehidupan ribuan anggotanya baik secara individu, 
keluarga maupun komunitas. Tata kehidupan baru 
yakni  munculnya budaya yang menjadi habitus baru 
dalam tata kelola keuangan individu, keluarga maupun 
komunitas. Dengan habitus baru, 
diharapkan anggota memiliki  
pemahaman akan pentingnya 
pendidikan, swadaya, kebersamaan 
dalam membangun kekuatan ekonomi, 
kesadaran akan pentingnya menabung, 
pengelolaan dan perencanaan 
keuangan yang baik serta menyadari akan pentingnya 
membangun solidaritas antar anggota.  

Dalam kiprahnya, CUSJ secara konsisten 
memperjuangkan tata kehidupan baru, yakni berupa 
habitus baru, kebiasaan baru baik dalam pola pikir, cara 
pandang,  perilaku laku, sikap  maupun   cara-cara 
dalam menata kehidupan ekonomi keluarga. Dengan 
demikian sangatlah tepat bahwa hehadiran KSP CUSJ 
adalah arsitek kehidupan bagi manusia. Kehadiran CUSJ  
menjadi titik terang  bagi banyak orang untuk mulai 
melangkah dan menatap masa dengan mantap dan  
optimis.   

Dalam merealisasikan idealime misi sosial dan 
kemanusiaannya, guna mengangkat harkat dan 
martabat hidup anggota, CUSJ memberikan perhatian 
besar dengan merencanakan, menyusun program, 
memberikan pendidikan, pendampingan serta 
memberikan pinjaman untuk modal usaha kepada 
anggota baik secara individu atau pun kelompok sesuai 
dengan prosedur kelembagaan. Dalam menjalankan 

aktivitas gerakannya, ada dua model 
pengembangan utama  yang diemban CUSJ.   

Pertama, melalui Departemen Social 
Performance Management (SPM), CUSJ 
merancang program-program yang berkaitan 
langsung dengan aktivitas anggota yang 
bergerak dalam berbagai bidang kehidupan 
sosial ekonomi, seperti pertanian, peternakan, 
perikanan dan usaha usaha lain yang relevan 
dengan perbaikan  ekonomi anggota. Melalui 

program-program tersebut,  diharapkan 
tingkat ekonomi anggota naik  yang pada 
akhirnya akan mengangkat harkat dan 
martabat hidup keluarga secara 
menyeluruh.  

Kedua, secara kelembagaan, CUSJ  membangun 
gerakan-gerakan yang mendorong hidupnya aktivitas 
sosial ekonomi secara lebih luas dan melibatkan 
kelembagaan serta masyarakat secara umum. Gerakan 
ini, yang dapat juga  disebut  sebagai The CUSJ Social 
Movement, adalah gerakan sosial CUSJ   yang  
menginisiasi dan mendorong  terbentuknya unit –unit 

usaha baru  melalui program spin
-off (pemekaran usaha), didirikan 
menurut ketentuan perundang-
undangan yang syah dan dikelola 
secara professional. 

KSP CUSJ sejak dari awal memiliki 
komitmen kemanusiaan, 

makanya para penggagas awal  memilih mendirikan 
lembaga ini  di tengah kampung yang jauh dari 
peradaban modern, di tengah-tengah masyarakat 
yang berjuang keras untuk bisa bertahan hidup dalam 
serba keterbatasan kala itu. Para pendidirinya 
menyadari bahwa untuk keluar dari persoalan hidup 
dan  meningkatkan ekonomi keluarga serta untuk 
mengangkat harkat dan martabat hidup harus ada 
langkah nyata, yakni membangun ekonomi keluarga 
dengan merancang program-program yang 
menyentuh kehidupan nyata anggota/ masyarakat.  

Disamping memberikan layanan simpan-pinjam, 
melalui pemberdayaan sosial ekonomi secara individu 
ataupun kelompok, CUSJ  secara pasti akan terus 
mengangkat harkat dan martabat hidup  manusia.  

Mari dengan dengan akal sehat dan aksi nyata, kita dukung 
gerakan besar CUSJ dalam usaha mengangkat harkat dan 
martabat hidup  manusia. Dengan demikian maka akan 
semakin banyak anggota-anggota yang meningkat harkat 
dan martabat hidupnya. * 

OPINI 

Arsitek KEHIDUPAN Manusia 

10 

Oleh : Drs. YULIANUS GUMPOL 

Ketua Pengurus Koperasi Konsumsi  

Optimis Maju Bersama 

“ Disamping memberikan layanan simpan-
pinjam, melalui pemberdayaan sosial 

ekonomi secara individu ataupun 
kelompok, CUSJ  secara pasti akan terus 
mengangkat harkat dan martabat hidup  

manusia” 
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JENDELA CU 

NILAI MANFAAT 
Sebagai Anggota CU 
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CREDIT UNION (CU), diambil 

dari bahasa Latin "credere" yang 

artinya percaya dan "union" atau 

"unus" berarti kumpulan. Sehingga 

"Credit Union" memiliki makna 

kumpulan orang yang saling percaya, 

dalam suatu ikatan pemersatu dan 

sepakat untuk menabungkan uang 

mereka sehingga menciptakan modal 

bersama untuk dipinjamkan kepada 

anggota dengan tujuan produktif dan 

kesejahteraan. Credit Union pertama 

kali muncul di Indonesia pada 1960 

yang mulai dikembangkan dari barat. 

Bagi sebagian orang masih bertanya-

tanya CU tentu saja sama artinya 

dengan koperasi simpan pinjam atau 

lembaga keuangan lain. Namun, 

manfaat CU bagi anggota adalah 

mengubah pola pikir. Maksudnya, 

dari yang terbiasa instan  langsung 

memanfaatkan uang saat mendapat 

pinjaman, menjadi menciptakan 

modal dahulu dengan menabung 

secara rutin. Jika telah tercipta modal 

atau tabungan, baru memanfaatkan 

atau meminjam. "Inilah yang tidak 

ditemukan di lembaga keuangan 

lainnya. Selain itu, CU juga dapat 

mengubah kebiasaan seseorang dari 

tidak biasa menabung menjadi biasa 

menabung. Anggota CU selalu 

mempunyai uang dalam bentuk 

tabungan yang terus meningkat, dan 

selalu bisa memanfaatkan tabungan 

untuk meningkatkan jumlah untuk 

menciptakan aset.                       

Dengan menabung, anggota 

mendapatkan balas jasa simpanan 

(BJS). Jika menjadi anggota CU, 

seorang anggota mesti menabung 

untuk meningkatkan modal. 

Kepercayaan Anggota Seiring dengan 

semakin tingginya tingkat 

kepercayaan masyarakat akan 

keberadaan CU, jumlah lembaga 

keuangan itu terus bertambah dari 

tahun ke tahun.  

Keadilan, secara konsisten 

menciptakan produk  pelayanan 

kepada para anggotanya dan fokus 

hanya kepada anggota. Dapat 

dipantau dengan cara: melihat  

apakah penetapan nilai produk dapat 

meningkatkan pelayanan  yang 

menguntungkan pada 

anggotanya. 

Integritas, menunjukaan 

perhatian, komitmen dan 

kejujuran termasuk dalam hal 

pelaporan. Dapat dipantau 

dengan cara:  1) Menggunakan 

semua informasi yang tersedia 

dan metode pelaporan yang 

benar, 2) Para pemegang saham 

sadar akan pelaporan itu, 3) 

Jangkauan dan penyampaian 

informasi berguna bagi pemegang 

saham, 4) Laporan anggota 

meliputi indikator-indikator yang 

dapat diukur, manfaat keuangan 

yang bernilai yang diberikan 

kepada anggota melalui 

penetapan nilai produk. 

Profesionalisme, pelayanan yang 

efisien, efektif dan tepat waktu 

atas kerjasama pengurus, 

pengawas dan manajemen yang 

terlatih dengan dukungan sistem 

komunikasi dan operasional yang 

dikelola dengan baik. Dapat 

dipantau dengan cara: melihat 

data  keluhan anggota, 

menggunakan teknik survey dan 

umpan balik. 

Bersambung ke hlm 12 
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EIRING berkembangnya jaman, semakin banyak pula lembaga 

keuangan yang menjadi pilihan masyarakat, salah satunya adalah 

Credit Union (CU) yang didalamnya merupakan kumpulan orang-

orang yang saling percaya dan berwatak sosial dengan tujuan untuk 

membangun kesejahteraan bersama. 

Gambar : Ibu-ibu menggunakan aplikasi CUSJ Mobile untuk bertransaksi 
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Bertanggung Jawab, 

didukung oleh 

manajemen 

kehatihatian (prudent 

management) dan 

ketersediaan modal 

yang kuat. Dapat 

dipantau dengan cara: 

melihat terpenuhinya 

Indikator keuangan 

kunci dan sesuai 

dengan standard 

operasional CU 

Kerjasama, masukan 

para pemegang saham, 

seluruh lapisan masyarakat dan 

keterlibatan mereka memberikan 

manfaat kepada anggota serta 

masyarakat lokal melalui usaha 

kolektif. Dapat dipantau dengan 

cara: melihat jumlah organisasi 

masyarakat yang menggunakan 

CUSJ, jumlah nilai tambah atau 

manfaat yang diperkenalkan setiap 

tahun. 

Perayaan, tuntutan organisasi yang 

sehat  dengan kualitas pegawai 

yang baik perlu diperkuat dengan 

antusiasme perayaan keberhasilan. 

Hal ini merupakan hal penting 

dalam organisasi yang sehat. 

Perayaan untuk apresiasi kekuatan, 

talenta dan potensi orang-orang 

dalam organisasi akan mendorong 

peningkatan kepercayaan diri dan 

kompetensi dalam berorganisasi. 

Namun perlu juga mengakui 

kelemahan manusia atas kesalahan 

atau kegagalannya. Dapat dipantu 

dengan cara: 1) Survey terhadap 

staff dan Pengurus, 2) Volume 

peristiwa perayaan keberhasilan 

dan individu,  3) Perayaan bagi 

anggota yang menonjol 

Saling menghormati, setiap orang 

harus diperlakukan dengan rasa 

hormat dan bermartabat. Dapat 

dipantau dengan cara: 1) Umpan 

balik anggota secara terus menerus, 

2) Keluhan/komentar/saran (lisan 

dan tertulis), 3) Survey para 

pemegang saham dan masyarakat. 

Tanggung gugat (accountable), 

Berkaitan dengan mitra masyarakat, 

pemerintah dan bisnis, maka harus 

bertanggung jawab demi kualitas 

kerja dan memberikan lebih dari apa 

yang diharapkan. Dapat dilakukan 

melalui keterbukaan berorganisasi 

yang mencerminkan pada 

kepercayaan dan kesadaran akan 

tanggung gugat bersama. Dapat 

dipantau dengan cara: 1) 

Transparansi laporan 2) Daftar sikap 

yang diinginkan dan disepakati 

bersama dengan menggunakan 

metode survey, wawancara, keluhan 

anggota hingga tingkat pembuatan 

keputusan yang didelegasikan. 

Integrasi, bekerja adalah bagian 

penting dari hidup yang menyatu 

dengan aktivitas hidup lainnya. 

Bekerja dalam tim secara holistik, 

saling menghormati perbedaan dan 

keyakinan. Dapat dipantau dengan 

cara: 1) Survey persepsi staff & 

anggota, 2) Mengukur staff/volunter/

aktivis yang memiliki perbedaan, 

keyakinan dan lain-lain. 

Inovasi, secara aktif mencari cara 

untuk memperkenalkan program dan 

prosedur baru untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kegiatan 

melalui perubahan yang terus 

menerus baik dalam proses maupun 

sistem. Dapat dipantau dengan cara: 

1) Mencatat dan Mengungkap 

gagasan program baru, 2) 

Menerima, 3) Mengevaluasi, 4) 

Mengembangkan, 5) 

Mengimplementasikan, 6) 

Mengukur hasilnya. 

Apa saja  nilai manfaat sebagai 

anggota terkhusus sebagai anggota 

KSP CU Semandang Jaya yaitu 

mendapatkan Deviden atau balas 

jasa simpanan dan pinjaman, nah 

disini anggota bukan hanya 

sekedar menabung atau menyis-

ihkan sebagian penghasilan dan 

jika ada keperluan kemudian 

meninjam, lebih dari itu tentu 

setelah akhir tahun anggota 

mendapatkan pembagian dari hasil 

usaha bersih untuk dibagikan 

keanggota sesuai ketentuan organ-

isasi sebagai balas jasa tabungan 

dan balas jasa pinjaman. 

Mendapatakan bantuan solidaritas 

sesama anggota disaat sakit, 

meninggal dunia dan selain itu bagi 

pasangan muda mudi yang meni-

kah akan mendapatkan hadiah, 

dan ada juga bantuan juga bagi 

anggota yang melahirkan anak. 

Dibidang pelayanan KSP CU Se-

mandang Jaya ada Aplikasi SJ Mo-

bile yang dapat digunakan para 

anggota untuk bertransaksi, nah ini 

sangat memudahkan anggota un-

tuk menjawab kebutuhan sehari 

hari. * MARKUS ARIYANTO 
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Gambar :  Acara pernikahan anggota sebagai manfaat dari pinjaman multi guna 
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IKLAN 

IKLAN PRODUK  

PINJAMAN CUSJ 

(half page) 

Ucapan hari Koperasi Na-

sional dari CUSJ 

(Half Page) 
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IKLAN PRODUK PUPUK 

SEMANDANG JAYA  

BERSAMA 
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IKLAN 

IKLAN PRODUK OKOMO  

& SJ AGRO (HALF PAGE) 
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IKLAN 

UCAPAN IDUL ADHA MKC 

AREA 1 & PROMOSI 

USAHA TOKO 17 JAYA 

(HALF PAGE) 



 Sukses Ber-CU 
17 

NDREAS ACUN (66) mengumpulkan limbah 
kayu dari sisa industri perkebunan kelapa 
sawit digunakan sebagai bahan baku usaha 

meubel miliknya. Sejak menjadi anggota 6 tahun silam, 
Ia pernah meminjam 100 juta di CUSJ KC Aur Kuning, 
“prosesnya cepat dan tidak sulit, ” terang nya. Dari 
dana tersebut, ia sukses mengembangkan usaha 
meubelnya yang saat ini beroperasi di samping 
rumahnya di Randau Jekak, Desa Merimbang Jaya. 
Pelanggan tidak hanya datang dari sekitar kampung 
tempat tinggalnya, namun juga dari luar Kalimantan 
Barat. “Saya merasa sangat terbantu oleh  CUSJ. 
Mereka sering 
mengunjungi saya 
di sini sehingga 
setiap ada 
kesulitan saya 
selalu 
berkoordinasi 
dengan mereka 
untuk mencari 
solusi,” ungkapnya. 
*RANGGA WIN 

Hendrikus Amin 

Merintis Usaha Dengan Kerja Keras 

S UBARDI (59), seorang petani cabai yang 

beralamat di Trans Siantau, Desa Siantau Raya, 

Kecamatan Nanga Tayap, Kabupaten Ketapang.  Dari 

hasil bertani inilah Ia mampu membeli rumah di kota 

Ketapang serta lahan lokasi untuk perkebunan. “Saya 

sangat bersyukur atas hadirnya CUSJ sampai ke Desa 

kami, berkat CUSJ dengan produk pinjaman green 

economicnya, saya serasa mendapatkan anugerah 

dalam hidup, saya dapat memenuhi impian saya yai-

tu membeli rumah di ketapang serta memiliki tanah 

sendiri yang saat ini saya gunakan untuk berkebun. “ 

Dulu saya 

menumpang un-

tuk berkebun, 

namun sekarang 

berkat CUSJ 

semuanya beru-

bah, terima kasih 

CUSJ”. *DEDI 

RIZALDI 
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P ENDIDIKAN merupakan hal yang utama bagi Yulianus 

Kolek (52). Oleh sebab itu, Ia bertekad untuk 

menyekolahkan ke tiga putrinya hingga sarjana. Penuh 

perjuangan, pengorbanan dan kerja keras untuk mencapai 

keinginan tersebut. Bukan tanpa alasan, keluarga Kek Rara 

sapaan akrabnya, merupakan keluarga petani biasa. Sumber 

pendapatan utama adalah dengan bertani (Padi & Karet) 

sembari membuka jasa penggilingan padi di kampungnya di 

Dusun Deraman Desa Semandang Kiri . Setelah menabung 

selama 27 tahun, tabungan keluarga Kek Rara mencapai 200 

juta. Dari dana itulah Kek Rara membiayai sekolah anaknya 

hingga akhirnya menjadi sarjana . “Terima kasih CUSJ yang 

sudah memberikan motivasi 

kepada kami para anggota agar 

selalu giat menabung, kalau 

tidak ada CUSJ, mungkin cita-

cita saya tidak akan pernah 

terwujud,” kenangnya penuh 

haru. *BANDI WIJOYO  

Andreas Acun 

Memulai Usaha DARI LIMBAH 

Yulianus Kolek 

CUSJ Mewujudkan Mimpi Saya 
Subardi 
Berkat CUSJ Hidup Saya BERUBAH 

ERJA keras, kegigihan, keuletan dan semangat 

optimis dapat merubah nasib manusia. Itulah yang 

di rasakan oleh Hendrikus Amin (37), Anggota 

CUSJ KC Nanga Mahap. Bergabung sejak 2005, ia tidak 

menyangka mengalami perubahan taraf hidup menjadi 

seperti sekarang ini. Lahir dari lingkungan keluarga 

petani biasa yang mengajarkanya menjadi pribadi yang 

Tangguh dan pekerja keras. Bapak tiga anak ini tinggal di 

Kampung Tamang Kecamatan Nanga Mahap, merintis 

usaha dengan membuka warung kecil-kecilan, menjual 

makanan dan minuman ringan.  Selama menjadi ang-

gota hingga sekarang, Amin  

sudah mengajukan pinjaman 

sebanyak 6 kali. “Puji Tuhan 

selama menjadi anggota CUSJ 

saya sudah bisa merintis 

beberapa cabang usaha mulai 

dari warung sembako, bengkel, 

hingga memiliki peternakan 

sapi, itu semua berkat pinjaman 

dari CUSJ,” terang Amin berse-

mangat. *BANDI WIJOYO 
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LETAK KANTOR cabang Simpang Em-
pat Pelantaran berada di lintas Jl. Trans 
Kalimantan menghubungkan kota 
sampit menuju Kota Palangka Raya 
kondisi ini membuat letak KC ini sangat 
strategis dan menjadikanya sangat 
mudah dijangkau saat melintasi jalur 
darat. Dimulai dengan berbagai kajian 
dan pertimbangan selain letak wilayah 
yang strategis,  luas wilayah dan 
jumlah penduduk juga menjadi dasar 
pertimbangan dibukanya kantor 
cabang ini setelah disahkannya 
program kerja tahun 2021 pada forum 
Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun 
buku 2020 lalu.  

Dalam pilar gerakan Credit Union (CU) 
diantaranya adalah pilar pendidikan, 
yang mana dalam 
operasionalnya  dapat diterjemahkan 
dengan “CU dimulai dari pendidikan, 
berkembang dengan pendidikan, 
dikontrol oleh pendidikan, dan 
bergantung pada pendidikan. 
Semboyan inilah yang menjadi dasar 
dan sangat fundamental sehingga tidak 
bisa dipisahkan dalam gerakan CU, tak 
terkecuali CUSJ.  Oleh karena itu, 
setiap calon anggota (masyarakat) 
yang akan bergabung dengan CU wajib 
untuk mengikuti pendidikan, karena 
aspek pendidikan dalam lingkup 
pengembangan CU sangat penting. 
Ditambah tujuan utama pendidikan 
dasar adalah untuk mengenal Sejarah 

gerakan, prinsip, nilai dan pilar CU, 
selain itu juga calon anggota juga 
dapat mengenal hak dan kewajiban 
jika sudah menjadi anggota. 

Model pendidikan dan latihan (diklat) 
yang dilakukan di CUSJ kantor cabang 
pelantaran sangat fleksibel hal ini 
disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kesibukan anggota, diantaranya 
memanfaatkan waktu saat pelayanan 
langsung ke setiap rumah calon 
anggota. “Kami tidak memandang 
waktu dan tempat untuk bersosialisasi 
dimanapun dan kapanpun tetap harus 
kami lakukan, kita harus memahami 
kebutuhan dan kesibukan anggota 
yang mayoritas sebagai petani, selain 
sudah kewajiban tapi kami merasa 
nyaman, rasa kekeluargaannya kuat” 
ujar Artono Manejer Kantor Cabang 
Simpang Pelantaran. 

Sejak dibukanya, KC Simpang 
Pelantaran sudah melayani beberapa 
desa, diantaranya Desa Bukit Raya, 
Desa Parit dan Baninan. “Sejak dibuka 
kami prioritaskan melakukan diklat, 
dan sudah dilakukan dibeberapa 
wilayah, sambutan masyarakat calon 
anggota sangat luar biasa sekali, tidak 
sedikit calon anggota yang hadir 
langsung memutuskan untuk 
bergabung menjadi anggota penuh” 
lanjutnya.  

Berada didaerah pengembangan baru 

dengan mayoritas 
masyarakatnya yang masih 
belum mengenal CU memang 
menjadi tantangan tersendiri. 
Kondisi ini yang menjadi dasar 
pentingnya dilakukan 
pendidikan bagi calon anggota, 
“Ini memang tantangan bagi 
saya, tapi harus tetap semangat 
dan terus memberikan motivasi 
kepada rekan rekan bahwa 
betapa pentingnya memberi 
pemahaman bagi calon anggota 
secara detail dan menyeluruh” 
terangnya.  

Adapaun program diklat yang 
menjadi prioritas kedepannya 
adalah pendidikan calon anggta, 
pendidikan Dasar, pendidikan 
lanjutan atau pendidikan 
penyegaran, pendidikan 
Financial Literacy, pendidikan 
kredit, dan yang terakhir adalah 
pendidikan komunitas usaha 
produktif anggota. 

Pelayanan yang kami berikan 
tidak terlepas dari prinsip 
gerakan CU yakni keanggotaan 
terbuka, pendidikan yang 
berkelanjutan, serta pelayanan 
kepada anggota dan 
berpedoman pada nilai nilai CU, 
tanggung jawab, demokratis dan 
solidaritas,” jelasnya. * ARDI 

PROLAYAN 

U SEMANDANG JAYA (CUSJ) Kantor Cabang (KC) Simpang 4 Pelantaran adalah Cabang Ke-41 CUSJ yang 

dibuka pada akhir tahun 2021 yakni pada November lalu. KC ini juga  salah satu KC yang berada di Provinsi 

Kalimantan Tengah tepatnya di Desa Pelantaran Kecamatan Cempaga Hulu kabupaten Kotawaringin Timur 

(Sampit) 

18 [ Buletin SeJa ] NO.9·April-Juni ·2022 



19 

KSP CU SEMANDANG 
JAYA (CUSJ) memulai 
langkah barunya di 
bumi senentang dan 
Kota Juang. Di Bumi 
Senentang, Kabupaten 
Sintang Kecamatan 
Sungai Tebelian telah 
dibuka kantor cabang 
baru CUSJ. Kantor 
CUSJ Kantor Cabang 
(KC) Sungai Tebelian 
tersebut terletak di Jl. 
Trans Kalimantan 
poros tengah simpang 
tiga Sintang – Melawi, 
Dusun Simpang Tiga, 
Desa Sungai Ukoi 
Kecamatan Sungai Tebelian 
Kabupaten Sintang. 

Acara pemberkatan KC Sungai 
Tebelian (selasa 12/04/ 2022) dihadiri 
oleh 39 tamu undangan dari berbgai 
kalangan.  Hadir juga dalam 
kesempatan tersebut ketua Pengurus 
CUSJ Milen dan wakil ketua pengurus 
Frans Lakon dan manajemen yang 
diwakili oleh P. Mongan selaku Kepala 
Departemen MBD. Hadir juga Kepala 
Dusun Simpang Tiga serta Komunitas 
Keluarga Kayong yang ada di 
Kabupaten Sintang. 

Kegiatan pemberkatan dimulai pukul 
09.00 Wib pagi dengan ibadat  yang 
dipimpin oleh Br. F. Neri CSA. Dalam 
kotbahnya Ia menyampaikan 
harapanya supaya CUSJ juga dapat 
membagikan kasihnya kepada orang 
lain melalui pelayanan yang diberikan, 
sehingga kasih Tuhan dapat dirasakan 
oleh banyak orang dan semua pihak 
melalui pelayanan prima para aktivis 
CUSJ. “Saya merasa senang dan 
berharap bahwa CUSJ dapat terus 

maju dan berkembang baik disini, 
semoga juga dengan adanya CUSJ 
ini dapat membantu masyarakat 
Sungai Tebelian dan masyarakat 
Sintang pada umumnya dalam 
memecahkan persoalan ekonomi 
keluarga,” ujarnya. 

Diharapkan juga dengan pelayanan 
keuangan ini masyarakat Sintang 
pada umumnya dan masyarakat 
Kecamatan Sungai Tebelian 
khususnya dapat semakin sejahtera 
dan semakin berdaya dalam 
mengelola perekonomian. “Dulu 
Ketika pertama kali masuk ke 
daerah ini, kami disambut sangat 
baik oleh pemerintah setempat 
yakni dari Pihak Kecamataan, Desan 
dan Dusun, sehingga kami merasa 
didukung penuh. Tanggapan 
masyarakat sekitarpun juga 
demikian sangat mendukung dan 
bahkan sudah beberapa ada  yang 
sudah masuk menjadi anggota kita” 
ungkapnya. 

Tidak hanya di Kabupaten Sintang, 
CUSJ hadir di kota ‘Juang’ Nanga 

Pinoh Kabupaten Melawi dan di 
Batu Buil. Kegiatan yang sama 
dilakukan di Kantor Pelayanan 
Cabang Nanga Pinoh pada 11 
Mei lalu dan dilanjutkan di Batu 
Buil ke esokan harinya. Hadir 
dalam acara tersebut Pengurus 
CUSJ yang diwakili oleh Isodorus 
Helwin beserta jajaran dan 
General Manager CU Semandang 
Jaya Markus Ariyanto beserta 
manajemen lainya. Dalam 
kesempatan itu beberapa 
masyarakat yang hadir juga 
menyamapaikan sangat 
mendukung kehadiran CUSJ. 
Mikael Kiap Tokoh Masyarakat 
setempat menyampaikan terima 
kasih yang sebesar besarnya kepada 
CUSJ karena sudah hadir di Desa 
Batu Buil. Ia berpesan bahwa CUSJ 
jangan sungkan-sungkan untuk 
bekerja sama dengan para tokoh 
masyarakat sebaliknya, dia juga 
menyampaikan siap membantu 
CUSJ dalam kegiatan sosialisasi dan 
diklat kepada calon anggota. 
*RANGGA WEIN 

PROLAYAN 

CUSJ Rambah SINTANG & MELAWI 
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IDAK tanggung-tanggung, CUSJ membuka 3 KC dalam 1 bulan yaitu terletak di Sungai Tebelian, Batu Buil 

dan Ibu Kota Kabupaten Melawi, Nanga Pinoh. Pembukaan KC di 2 Kabupaten ini bukan tanpa alas an. Ini 

dilakukan agar seluruh lapisan masyarakat dapat menikmati produk dan layanan yang tersedia di CUSJ. 

Gambar :  Acara pembukaan dan pemberkatan kantor KC Batu Buil  
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SP CU SEMANDANG JAYA 
(CUSJ) membuka Kantor 
Cabang di Desa Selimatan 
Jaya yang beralamat di jalan 

Poros SP 08, RT/RW. 01/01, Dusun 
Mulya Jaya, Desa Selimatan Jaya, 
Kecamatan Kendawangan pada 
Februari 2022.  

Acara ini di awali dengan 
pemberkatan kantor tempat 
operasional oleh RD. Eduardus 
Banggut dan dilanjutkan dengan 
ramah tamah bersama Para 
Tokoh Masyarakat dan 
Tokoh Agama Desa 
Selimatan Jaya serta 
beberapa Anggota CUSJ yang 
juga merupakan penduduk 
setempat. Hadir juga dalam acara 
tersebut yaitu General Manager, 
Kepala Departemen HRM, Kepala 
Departemen MBD, dan Manager 
Area IV.   

CUSJ merupakan satu-satunya 
lembaga keuangan yang saat ini 
beroperasi di Desa Selimatan Jaya, 
hal ini disambut sangat baik dan 
positif oleh masyarakat. Lian  adalah 
Kepala Dusun Mulya Jaya 
menyatakan sangat bersyukur 
dengan adanya kantor pelayanan 
CUSJ di Desa mereka. “Dulu kami 
bingung mencari tempat untuk  
menabung hasil usaha kami, ada 
lembaga keuangan seperti Bank dan 
CU namun jarak tempuhnya cukup 
jauh dari tempat tinggal kami. 

Dengan adanya CUSJ di sini, 
maka kami merasa diberikan 
solusi atas persoalan 
tersebut,” ungkapnya.  

“Dulu kami menyimpan uang di dalam 
jerigen bekas, karena tidak ada tempat 
bagi kami untuk menyimpan uang. 
Dengan hadirnya CUSJ kami merasa 
bahagia dan bersyukur. Sudah lama 
kami menantikan lembaga keuangan 
yang aman untuk tempat kami 
menabung,” terang Rega salah seorang 

kepala keluarga yang tinggal di Desa 
Selimatan Jaya.  

Tujuan CUSJ membuka Kantor Cabang 
Selimatan Jaya yaitu demi pelayanan 
yang merata kepada Anggota maupun 
masyarakat lainya yang belum 
bergabung menjadi anggota CU. 
Sebelumnya pelayanan di wilayah ini di 
jangkau dari Kantor Cabang Air Upas 
yang memiliki waktu tempuh  38 
kilometer dengan medan jalan tanah 
kuning yang cukup menguras tenaga. 

Pada bulan pertama pembukaan KC 

Selimatan Jaya, jumlah Anggota 

sebanyak 48 Orang dengan total asset 

Rp. 174.152.000. Tofansius Yudianto 

merupakan Manager Cabang yang 

ditunjuk sebagai penanggung jawab KC. 

“ Saya merasa sangat bersyukur 

sekali dengan hal ini, terlebih 

untuk di daerah ini masih banyak 

masyarakat yang belum 

mengenal CU. Ini menjadi 

tantangan besar bagi saya beserta 

tim untuk mengembangkan dan 

memajukan CUSJ dengan 

merekrut anggota sebanyak 

mungkin, hal ini dilakukan 

agar para anggota yang sudah 

bergabung dapat merasakan 

manfaat menjadi Anggota CUSJ, 

dan bisa meningkatkan taraf 

hidup, serta mengatur ekonomi 

dalam keluarga mereka,” terang 

Bapak dua anak ini. 

Dengan dukungan penuh para 

tokoh masyarakat, tokoh agama 

dan pemerintah daerah serta 

masyarakat setempat, CUSJ 

optimis bahwa KC Selimatan Jaya 

akan tumbuh dan berkembang 

dengan baik, memenuhi target 

yang telah diberikan serta dapat 

meningkatkan taraf hidup 

Anggota agar lebih baik. *BANDI 

WIJOYO 

Simpan Uang 

dalam JERIGEN 

“ Dulu kami menyimpan uang di dalam 
jerigen bekas, karena tidak ada tempat 

bagi kami untuk menyimpan uang “ 
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Sebelum Kenal CU 
PROLAYAN 

Gambar :  Staf CUSJ melayani hingga ke rumah-

rumah anggota (Dor to dor) 
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SEPERTI yang sudah kita ketahui ber-
sama bahwa saat ini kita telah masuk 
di era digital, yang mana seluruh 
kegiatan bisa kita lakukan dengan 
cara yang sangat canggih. Pengertian 
umum era digital adalah suatu era 
atau zaman yang sudah mengalami 
kondisi perkembangan kemajuan da-
lam ranah kehidupan ke arah yang 
serba digital. Perkembangan era digi-
tal pun terus berjalan cepat dan tidak 
bisa dihentikan oleh manusia. Kena-
pa? Karena sebenarnya kita sendirilah 
yang menuntut dan meminta 
berbagai hal menjadi lebih efisien dan 
lebih praktis. Bersamaan dengan se-
makin banyaknya teknologi baru yang 
diperkenalkan pada masyarakat, 
maka beberapa teknologi usang pun 
mulai ditinggalkan secara otomatis. 
Sehingga, terdapat suatu perkem-
bangan teknologi di era digital yang 
terus berjalan dengan cepat.  

Hal ini lah yang membuat CUSJ me-
luncurkan sebuah aplikasi layanan 
keuangan digital yaitu CUSJ Mobile. 
Aplikasi ini adalah sebuah terobosan 
baru bagi anggota CUSJ. Melalui ap-
likasi ini para anggota dapat 
melakukan transaksi seperti cek sal-
do, pembelian pulsa Hp, Vocer PLN, 
kuota internet, top up berbagai dom-
pet digital, transfer ke seluruh Bank 
yang ada di Indonesia dan masih ban-
yak lagi jenis transaksi lainya. Di 
luncurkan pada 2019, saat ini 
pengguna aplikasi CUSJ mobile sudah 
mencapai 1.766 pengguna.  

Pada 2022 CUSJ kembali melakukan 
kerjasama dengan salah satu perus-
ahaan ritel yang tersebar di seluruh 
Indonesia yaitu PT Indomarco Pris-
matama (Indomaret). Melalui Toko 

Indomaret, 
semua anggota 
yang sudah 
melakukan ak-
tivasi aplikasi 
CUSJ Mobile 
dapat 
melakukan 
transaksi 
penarikan tun-
ai. 

“Pelayanan 
tarik tunai 
tanpa kartu ini 
bertujuan un-
tuk  mem-
berikan kemu-
dahan kepada 
para anggota 
dalam 
melakukan 
penarikan re-
kening pasim-
pong di CUSJ 
kapan saja dan 
dimana saja 
melalui gerai 
Indomaret 
tanpa harus 
datang ke kantor dan menunggu jam 
kantor buka. harapannya dengan 
adanya layanan tersebut dapat di-
manfaatkan oleh para anggota sebaik
-baiknya dengan cara mendaftar se-
bagai pengguna aplikasi SJ Mobile 
dan jangan lupa selalu meningkatkan 
saldo tabungan sehingga ketika dibu-
tuhkan saldo pada rekening tersedia 
cukup untuk di Tarik” ujar Dominikus 
Demus yang merupakan Kepala De-
partemen IT CUSJ. 

Untuk proses dan cara penarikan 
cukup mudah yaitu hanya dengan 

menunjukan nomor pin pada 
menu Mobile Cash di aplikasi CUSJ 
Mobile kepada kasir Indomaret 
kemudian sebutkan nominal uang 
yang akan di Tarik. Cukup mudah 
karena tidak harus menggunakan 
kartu (Card les).  

Melalui program kerjasama ini 
diharapkan semakin banyak orang 
yang terbantu dengan hadirnya 
CUSJ dan semakin banyak pula 
orang yang bergabung menjadi 
anggota CUSJ. * BANDI WIJOYO 
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BISA Tarik PASIMPONG di INDOMARET 
USJ melalui aplikasi layanan digitalnya yaitu CUSJ Mobile kini lebih memanjakan anggota dalam 

melakukan transaksi. Anggota dapat menarik uang tunai di Indomaret tanpa harus 
menggunakan kartu, cukup dengan membuka tabungan Pasimpong dan melakukan registrasi ke 

Kantor Cabang CUSJ. 

PROLAYAN 

Gambar :  Anggota CUSJ melakukan Tarik tunai di Indomret 

melalui aplikasi CUSJ Mobile 



PRIA KELAHIRAN 26 juni 1976 ini 
sejak Januari lalu ditunjuk sebagai 
Manajer Area 4, sebuah jabatan 
dalam manajemen KSP CU 
Semandang Jaya (CUSJ) yang 
membawahi 14 Kantor Cabang (KC) 
meliputi KC Ketapang, KC Tumbang 
Titi, KC Nanga Tayap, KC Sei Melayu 
Rayak, KC Tanjung, KC Marau, KC Air 
Upas, KC Manismata, KC 
Kendawangan, KC Selimatan Jaya, 
KC Sukadana, KC Melano, KC 
Seponti, KC Pulau Maya. 
Berpenampilan sederhana dan tak 
banyak bicara itulah ciri khas yang 
dapat menggambarkan sekilas 
tentang sosok yang bernama 
Basilius Bimo ini.  

Sebelum di CUSJ, Bimo mulanya 
hanya bekerja sebagai pengolah 
kayu balok, berladang dan petani 
karet. Ia mulai mengenal dan 
bergabung menjadi anggota CUSJ 
sejak 1996. Selama menjadi 
anggota, ia sangat aktif sekali. 
Karena keaktifannya tersebut, 
kemudian pada 2006, ia diberi 
kepercayaan sebagai salah satu 
anggota pengawas beberapa 
periode sampai 2018 lalu. Setelah 
berakhirnya periode di pengawas, 
kemudian Bimo bergabung di 
manajemen CUSJ. Pertama ia 
ditempatkan di staff Audit Internal 
karena pengalamannya yang cukup 
lama di kepengawasan. Setelah itu 
dia diberi kepercayaan untuk 
memimpin kantor cabang pertama 
kalinya sebagai Manajer KC 
Meraban. Setelah itu dia diminta 
kembali untuk memimpin KC 
terbesar di CUSJ, yaitu KC Balai 
Berkuak.  

Banyak hal yang telah dilalui Bimo 

selama menjadi aktivis CUSJ. Ia 
menceritakan bagaimana sulitnya 
menjadi aktivis diawal pengembangan 
CUSJ tahun 2006 sampai 2018 saat ia 
masih sebagai pengawas CUSJ. “Saat 
kami melakukan perjalanan ke Nanga 
Mahap dengan kondisi jalan hancur, 
ditengah perjalanan teman saya 
sampai masuk parit, kenang Bimo. 

Itu sekelumit kisah yang pernah ia 
alami, tentu masih banyak kisah lain 
yang bisa untuk diceritakan. Dengan 
banyaknya tantangan menjadi aktivis 
CUSJ, baginya yang terpenting adalah 
fokus dan sungguh-sungguh, jangan 
setengah-setengah. “Menjadi seorang 
aktivis CU, kita harus berani 
menghadapi segala bentuk tantangan, 
mau belajar dan jangan malu 
bertanya,” lanjutnya. 

Bimo berprinsip, sebagai aktivis dia 
berusaha untuk menjaga integritas dan 
tanggung jawabnya sebagai aktivis 
CUSJ. Dalam melakukan pekerjaan, ia 
berusaha membangun dan memelihara 
tim yang solid, loyalitas, berkomunikasi 
dengan baik, bersinergi satu dengan 
yang lain dan menempatkan lembaga 
CUSJ ini selalu di hati. Karena prinsip 
itu, makai ia menerapkan pola kerja 
dimana baginya jam kerja tidak terlalu 
terpaku di kantor ia juga seringkali 
membawa perkerjaanya kerumah 
kalau tugas pekerjaan belum selesai.  

Hal tersulit baginya adalah saat 
beradaptasi dengan pekerjaan 
ditempat yang baru. “Saya kan dulu 
memulai dari pengawas, menjadi staff 
di bagian Audit Internal, kemudian 
ditunjuk menjadi manajer. Tentu 
suasana dan pola kerjanya berbeda. 
Hal yang paling sulit bagi saya adalah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dan pola kerja baru. Tapi karena 

prinsip 
saya 
demi 
kepentingan lembaga CUSJ maka 
saya harus berani mengambil resiko 
keluar dari zona nyaman, akhirnya 
saya mampu menjalani proses itu 
dengan baik,” ungkap suami dari 
Marselina I’im ini. 

Berkat kerja kerasnya, 
keberhasilanya itu dia buktikan 
dengan kepememimpinannya di KC 
Balai Berkuak yang pada saat SJ 
Awards tahun 2021 lalu ia Bersama 
tim kerjanya meraih beberapa 
penghargaan yakni penghargaan KC 
dengan pertumbuhan non saham 
tertinggi, KC dengan pertumbuhan 
aset tertinggi, KC dengan biaya 
operasional terendah dan terakhir 
ia sendiri mendapatkan 
penghargaan sebagai Manager 
Kantor Cabang Berprestasi. 

Ayah dari 3 orang anak ini merasa 
sangat bersyukur bisa menjadi 
aktivis CUSJ. Baginya banyak hal 
yang sudah ia dapatkan berkat 
CUSJ. “Dengan CUSJ saya merasa 
banyak hal yang membuat saya 
berubah. Saya mendapatkan 
banyak sekali wawasan dan 
kesempatan untuk 
mengembangkan diri. Oleh karena 
itu, ia berpesan untuk para aktivis 
muda lainnya, supaya bekerja 
dengan tulus, ikhlas, fokus, dan 
semangat dalam memajukan 
lembaga CUSJ tempat kita 
bernaung. Jadikan CUSJ selalu di 
hati, dengan demikian maka 
menjadi aktivis CUSJ itu bukan 
tentang apa yang sudah lembaga 
berikan untuk aktivisnya, melainkan 
apa yang sudah aktivisnya berikan 
kepada CUSJ.  *RANGGA WIN 

22 

Basilius Bimo  

   Dari Pengawas JADI MANEJER 

EBELUM mendapat kepercayaan menampuk jabatan ini di manajemen 
CUSJ, tak banyak yang tahu bahwa pria dengan panggilan akrab Bimo ini 

memulainya dari sebuah proses yang panjang. 
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INSPIRASI 

 TAK KENAL GENGSI, pekerjaan apa-
pun dilakukanya demi sebuah cita-
cita yaitu dapat memiliki usaha di 
kampung halamanya. Cita-cita terse-
but ahirnya terwujud, saat ini Ia su-
dah memiliki beberapa jenis usaha 
serta berbagai aset yang di impikanya 
sedari masih muda, mulai dari usaha 
toko sembako, perkebunan kelapa 
sawit pribadi, sarang burung walet 
dan dalam waktu dekat akan membu-
ka minimarket. Selain memiliki usaha 
tersebut, Ia juga memiliki aset berupa 
kendaraan sepeda motor dan dua 
buah mobil, rumah serta beberapa 
bidang tanah, dan tentunya tabungan 
yang Ia persiapkan untuk pendidikan 
anak-anaknya. CUSJ menjadi satu-
satunya CU yang dipilih oleh keluarga 
ini. Menurutnya, pendidikan sanga-
tlah penting untuk bekal hidup masa 
depan anak-anaknya, terlebih lagi di 
zaman moderen seperti sekarang ini. 
Baginya investasi berupa pendidikan 
sudah lebih dari cukup untuk bekal 
masa depan kelak.  

Di usia yang saat ini masih relative 
muda, namun Robi yang merupakan 
sapaan akrabnya, adalah orang yang 
hebat, selain pekerja keras, Ia meru-
pakan sosok yang ramah dan seder-
hana. Dukungan dari keluarga 
menurutnya merupakan hal yang pal-
ing utama dalam meraih kesuksesan. 
Ia bersama istrinya mulai merintis 
usaha dari bawah, istrinya berjualan 
bubur dan beberapa jenis minuman 
dan makanan ringan, sedangkan Ia 
sendiri menjadi buruh angkutan kayu. 
Pekerjaan ini dimulai dari saat mere-

ka meni-
kah. Saat 
berada di 
titik terse-
but, mere-
ka me-
rasakan 
banyak 
sekali tan-
tangan 
hidup yang dihadapi, namun tetap 
dijalani dengan penuh kesabaran 
dan semangat. Tidak pernah ter-
lintas kata menyerah, mereka sela-
lu optimis dalam menjalankan se-
tiap usaha walapun seringkali gagal 
dan diremehkan oleh orang lain. 

Tekad yang kuat untuk menggapai 
cita-cita menjadi orang sukses 
inilah yang membawanya menjadi 
anggota CUSJ yang aktif dalam 
menabung. Bapak yang memiliki 
dua putra ini sudah menjadi ang-
gota CUSJ sejak 2007, Ia mulai 
mengenal CUSJ dari orang tuanya. 
Setelah menikah dan memiliki 
anak, seluruh keluarganya 
didaftarkan menjadi anggota CUSJ. 
“Saya tidak tahu akan menjadi sep-
erti apa saya saat ini jika saya tidak 
mengenal CUSJ” kenangnya. Terhi-
tung hingga saat ini Ia sudah mem-
injam sebanyak lima kali dan 
semuanya bertujuan untuk modal 
usaha. “Pada awal saya 
mengajukan pinjaman, lansung 
saya arahkan untuk memodali 
usaha keluarga kami, dan puji Tu-
han usaha kami berjalan lancar se-
hingga angsuran pinjaman dan ta-

bungan di CUSJ juga berjalan lancar”, 
tambahnya lagi. Ia merasa senang 
dengan pelayanan yang diberikan 
oleh para aktivis CUSJ selama ini, dan 
menurutnya produk CUSJ yang ada 
saat ini sangat membantu mereka, 
baik produk simpanan mapun produk 
pinjamanya.  

Derensius (47) yang merupakan 
Manejer Kantor Cabang Balai Se-
mandang menyatakan, Keluarga Robi 
merupakan anggota yang aktif, patut 
di contoh serta dapat menginspirasi 
anggota lain. Hal ini disebebkan oleh 
kerja kerasnya yang memulai usaha 
dari “Nol” hingga menjadi seperti 
saat ini, dan komitmen dengan CUSJ 
yang dibuktikan dengan selalu 
mengangsur tepat waktu dan tepat 
jumlah. 

Cerita pengalaman hidup Robi meru-
pakan satu dari sekian banyak kisah 
hidup anggota CUSJ yang dapat 
menginspirasi kita semua. Hal ini se-
jalan dengan visi dan misi CUSJ yang 
dengan setulus hati menjadi pelayan 
dan menjadi solusi keuangan Para 
anggota agar dapat meningkatkan 
taraf dan kualitas hidupnya. * BANDI 
WIJOYO. 

Robi Efraim 
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Memulai Usaha Dari NOL ! 
IDUP adalah sebuah perjalanan, sukses 

merupakan bonus dari setiap proses usaha 

yang dijalankan. Hal inilah yang selalu di 

ingat oleh Robbi Efraim (32). Ia seorang pengu-

saha muda yang sukses merintis usaha di kam-

pungnya berkat kerja keras serta kegigihan. 
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MAKSIMALIMA adalah seorang  ibu 
dari 4 orang anak, berasal dari 
Kampung Petebang, Desa Botuh Bosi 
Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang. Dikenal ramah dan pekerja 
keras di lingkunganya, selain menjadi 
ibu rumah tangga  ia  juga mengurusi 
usaha keluarga yaitu berkebun sayur, 
toko sembako dan kebun kelapa sawit 
pribadi. 

Berawal dari seorang petani karet 
dimana penghasilannya bersama 
suami pada waktu itu sangat kecil, 
maka ia bersama suami bertekad 
untuk untuk bekerja keras memajukan 
perekonomian keluarga. Akhirnya 
memutuskan untuk bergabung 
menjadi anggota KSP CU Semandang 
Jaya (CUSJ) pada 2011 lalu. Dari 
penghasilan menyadap karet, mereka 
sisihkan sebagian ntuk menabung 
sedikit demi sedikit di CUSJ. 

Seiring berjalannya waktu 
Maksimalima mencoba mengajukan 
pinjaman di CUSJ sebesar 3 juta ber-
tujuan untuk berkebun sayur namun 
hasilnya belum memuaskan. Meski 
demikian, itu tidak menjadi 
penghalang baginya untuk terus 
bangkit  dan berusaha. Setelah 
pinjaman tersebut lunas, ia kembali 
mengajukan pinjaman sebesar 60 juta 

dengan tujuan membuka lahan baru  
untuk berkebun sayur sekaligus 
untuk modal membuka toko 
sembako. Belajar dari pengalaman, 
maka pinjaman kali ini ia merasa 
sangat terbantu karena hasilnya 
cukup memuaskan. 

Hasil kebun sayur dan barang sem-
bako ia jual ke lingkungan perus-
ahaan yang tak jauh dari kam-
pungnya. Untuk mempermudah 
pemasaran, kemudian Maksimalima 
memanfaatkan teknologi 
smartphone untuk mempromosikan 
usaha yang ia miliki. Dengan cara ini 
kemudian berdampak pada hasil 
penjualannya yang sangat 
memuaskan setiap bulannya, belum 
lagi ditambah usaha kebun sawit 
pribadi yang mencapai mencapai 3 
ton setiap kali panen. 

Usaha yang ia tekuni bukan berarti 
tidak pernah mengalami kegagalan, 
tetapi ia tidak pernah putus asa. 
“Saya pernah gagal, tapi bangkit lagi. 
Pernah mengalami kerugian yang 

cukup besar, tapi itu diakibatkan 
dari kelalaian saya sendiri dan be-
lum begitu paham bagaimana 
mengelola usaha dengan baik teru-
tama keuangannya. Berkat itu 
semua maka hingga saat ini semua 
usaha yang kami jalani berjalan 
dengan baik. Itu semua tentu tidak 
luput dari dukungan keluarga, dan 
pastinya dukungan penuh dari CUSJ 
yang sudah memberi kepercayaan 
kepada saya untuk mendapatkan 
modal awal,” ujar perempuan yang 
akrab di sapa Limah ini. 

Berdasarkan pengalaman yang 
sudah ia lewati, baginya membu-
ka usaha itu bukan persoalan 
modal besar atau kecil, melain-
kan seberapa besar kemauan dan 
kerja keras untuk melakukannya. 
Pengalaman Limah ini tentu san-
gat baik dan dapat memberi in-
spirasi bagi anggota-anggota lain 
yang memiliki keinginan untuk 
merintis usaha keluarga. * 
YULIANA HERIM  

24 

 

INSPIRASI 

Maksima Lima 

Pernah GAGAL tapi BANGKIT LAGI 
EIRING perkembangan zaman, peran ibu kini tidak hanya mengurusi urusan rumah tangga dan 
membesarkan anak tetapi juga bisa berperan seperti kaum laki-laki yaitu mencari sumber pendapatan bagi 

keluarga. 
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Gambar :  Maksima Lima dan suami menunjukan hasil panen sawit 

perkebunan pribadi keluarganya 

Gambar :  Maksima lima & suami menunjukan 

warung sembako miliknya 



EMILIKI HUNIAN yang ba-
gus dan kokoh merupakan 

impian semua orang. 
Seringkali kesuksesan seseorang 
digambarkan melalui nilai rumah 
yang dimiliki. Selain itu, status so-
sial seseorang kadang dipandang 
dari nilai rumah yang dihuni. 
Selain menjadi sebuah kebutuhan 
yang harus terpenuhi karena 
merupakan tempat bagi manusia 
untuk berlindung, rumah merupa-
kan sebuah investasi jangka pan-
jang.  
 
Itulah yang dirasakan oleh Miren 
(29) seorang warga Dusun Keladau 
I, Desa Lape, Kecamatan Bunut, 
Kabupaten Sanggau. Ia merupakan 
anggota CUSJ Kantor Cabang Sang-
gau. Masuk menjadi anggota CUSJ 
2021 melalui pinjaman keluarga 
batih sebesar 5 juta rupiah, anak 
dan istrinya pun didaftarkan 
menjadi anggota. Saat menjadi 
anggota, Ia bersama    keluar-
ganya berharap CUSJ dapat 
membantu mewujudkan         
impianya yaitu memiliki rumah 
yang bagus.  
 
Bekerja sebagai buruh angkutan 
kelapa sawit disebuah perus-
ahaan, dengan penghasilan  

hanya cukup untuk memenuhi kebu-
tuhan sehari-hari keluarganya, sehing-
ga memiliki rumah dirasakan sangat 
sulit untuk dapat terpenuhi. Setelah 
melunasi pinjaman tambah saham 
istrinya, Ia kembali mengajukan pin-
jaman untuk keperluan membangun 
rumah sebesar 40 juta rupiah. 
 
Berkat pendampingan para aktivis 
CUSJ, Penggunaan pinjaman tersebut 
tepat sasaran, uang hasil pinjaman Ia 
gunakan sepenuhnya untuk mem-
bangun rumah. Dalam waktu 7 bulan 
pembangunan rumahnya berjalan 
lancar sesuai rencana. Saat ini pem-
bangunan rumahnya sudah memasuki 
tahap penyelesaian. 
 
“Kami benar-benar bersyukur dengan 
hadirnya CUSJ kami dapat membangun 
rumah yang menjadi impian kami sejak 

dulu”. Ujar bapak satu anak ini 
penuh syukur. 
Theresia Ervinsa selaku Manejer 
Cabang Sanggau ikut bahagia kare-
na dapat memberdayakan 
masyarakat dan membantu para 
anggota dalam mengangkat 
harkat, martabat serta taraf hidup 
mereka menjadi lebih baik. 
“Rasanya sangat puas dan senang 
dengan keberhasilan mereka yang 
dahulu tidak memiliki rumah, 
sekarang bisa menempati rumah 
yang permanen.  Yang terjadi saat 
ini merupakan implementasi nyata 
dari  Visi dan misi CUSJ yaitu mam-
pu memberikan solusi  keuangan 
kepada anggota serta dapat min-
ngkatkan kualitas hidup mereka” 
ujar  Uneng sapaan akrapnya 
penuh semangat. *BANDI WIJOYO 

INSPIRASI 
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Gambar :  Manejer KC Sanggau bersama Miren serta istri berlatar belakang rumah lama yang belum di bangun 

Gambar :  Staf LO KC Sanggau bersama Miren dan Istri berlatar belakang kondisi ru-

mah yang dibangun dari hasil pinjaman di CUSJ 
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AHULU KALA di tanah 
Simpakng Sekayok terdapat 5 

wilayah kekuasaan adat yaitu 
Wilayah Sajatn yang dikuasai oleh Kek 
Sapu, Wilayah Kukot Komi yang 
dikuasai oleh Pateh Ada, Wilayah 
Tamanai Manaripa dikuasai oleh Kek 
Damar, Wilayah Labai Lawai dan 
wilayah Kontok Ulu Arai. Masing-
masing wilayah memiliki penguasa 
wilayah atau orang yang sakti serta 
memiliki keberanian yang lebih 
dibandingkan masyarakat lainya. Di 
wilayah Sajatn yang di kuasai oleh Kek 
Sapu, merupakan wilayah yang sangat 
subur serta memiliki fauna dan flora 
yang beragam serta melimpah. Kek 
Sapu merupakan Putra sulung dari 7 
bersaudara dan oleh karena Ia adalah 
putra sulung maka Ia memiliki 
kesaktian yang lebih di banding ke 
enam adik-adiknya. Kek Sapu beserta 
keluarganya tinggal di daerah yang 
bernama “Baloyakng” berada persis di 
bantaran sungai “Putatn”.  

Pada suatu hari, Kek sapu beserta adik-
adiknya membakar ladang. Saat api 
mulai melahap kayu-kayu kering di 
tengah ladang, tiba-tiba munculah 
angin puting beliung yang sangat kuat 
dan persis berada dalam pusaran api 
ditengah ladang (Boyokng). Karena 
begitu kuatnya angin tersebut sehingga 
beberapa kayu serta bambu yang ada 
ditengah ladang ikut beterbangan ke 
udara membawa serta bara api tak 
terkecuali sebatang bambu “Botokng” 
yang saat itu terbang dibawa angin dan 
persis menimpa pondok keluarga Kek 
Sapu. Tanpa diduga, pondok itupun 
hangus terbakar. Kek Sapu beserta adik
-adiknya berlari sekuat tenaga untuk 
menyelamatkan harta benda yang ada 
didalam pondok tersebut, namun 
hanya kek Sapu lah yang datang 
terlebih dahulu dan mengamankan 
beberapa harta yang tersisa karena ia 
memiliki kesaktian yang bisa berlari 
layaknya kilat. Sedangkan saudaranya 
yang lain begitu sampai di pondok, 
semuanya sudah terlambat, pondok 
sudah hangus terbakar. 

Semenjak kejadian itu maka tersiarlah 
keseluruh penjuru daerah tentang 
kesaktian Kek Sapu. Pada saat itu, 

tradisi “mengayau” Suku Dayak masih 
sangat kuat. Mendengar berita 
tersebut, banyak kalangan yang ingin 
membunuh Kek Sapu dan merampas 
kesaktianya serta ingin menguasai 
wilayahnya yaitu wilayah Sajatn. 
Sampai pada suatu ketika di musim 
panen padi, Kek Sapu sedang 
menghambin “Badakng” (sejenis 
pengambin dari rotan dengan ukuran 
besar) yang berisi padi. Dalam 
perjalanan, ia berjumpa dengan 
segerombolan orang yang membawa 
perlengkapan perang seperti Mandau dan 
“Panawatn” (sejenis tombak khas Suku 
Dayak). Salah seorang dari rombongan 
tersebut berhenti dan menanyakan perihal 
keberadaan  Kek Sapu beserta keluarganya. 
Oleh karena mereka belum mengenal Kek 
Sapu maka Ia pun berhasil memperdayai 
rombongan tersebut dan berjanji akan 
memberitahukan keberadaan orang yang 
mereka cari. Rombongan tersebut pun 
disarankan untuk menunggu dan bermalam 
disebuah tempat yang bernama “Batogah”.  

Setelah menyusun strategi bersama ke – 6 
orang adiknya untuk melawan pasukan 
“pengayau” tersebut, mereka pun 
berangkat saat subuh dengan persenjataan 
lengkap dari Baloyakng. Sesampai di lokasi 
tempat para musuh menginap, pasukan 
yang di pimpin Kek Sapu yang berjumlah 7 
orang tersebut mulai mengepung tempat 
musuh menginap dan terjadilah peperangan 
di malam hari yang gelap gulita. Karena 
pasukan Kek Sapu lebih mengenali seluk 
beluk lokasi dan dengan strategi serta 
persiapan matang maka mereka 
memenangkan peperangan itu dengan 
menyisakan satu orang dari pasukan 
pengayau untuk di suruh pulang membawa 
pesan agar tidak lagi menyerang wilayah 
Sajatn. 

Silih berganti pasukan pengayau yang 
datang untuk melawan Kek Sapu namun 
selalu gagal menembus pertahanan yang 
dibuat oleh Kek Sapu di Bukit Jabe. Hingga 
pada suatu ketika karena selalu gagal, pihak 
musuh menyatakan permohonan damai dan 
menyerah untuk menyerang Kek Sapu. 
Mereka pun membuat sebuah kesepakatan 
(sumpah) bahwa tidak boleh lagi saling 
serang ke wilayah satu dengan yang lain, 
jika siapa pun melanggar sumpah tersebut 
maka pihak tersebut akan kalah. 

Lama tidak berperang ternyata 
membuat naluri Kek Sapu meronta-
ronta untuk berperang, ditambah 
godaan akan sumpah tersebut yang 
tidak boleh menyerang wilayah 
satu dengan yang lain. Akhirnya 
Kek Sapu tidak bisa menahan 
hasratnya untuk berperang dan 
pada suatu hari ia mengajak kedua 
sahabatnya yaitu Kek Dosokng dan 
Kek Sawatn pergi menyerang 
wilayah musuh. Mereka 
menyerang sebuah pemukiman, 
dan orang-orang pun lari ketakutan 
sehingga mereka dengan leluasa 
mengambil beberapa harta benda 
yang ditinggal oleh pemiliknya. 
Setelah selesai mengambil 
beberapa barang berharga mereka 
pun kembali namun Kek Sapu tidak 
mengindahkan ajakan Kek Dosokng 
dan Kek Sawant agar mereka 
pulang menempuh jalan yang lain, 
tidak melewati jalan dimana 
mereka pergi sebelumnya. Setelah 
berpisah, Kek Sapu pulang 
menempuh jalan utama yang mana 
ternyata para musuh sudah 
menunggunya di dalam perjalanan 
dengan memasang beberapa 
jebakan di sungai tempat Kek Sapu 
menyeberang. Sesampainya di 
penyeberangan tersebut Kek Sapu 
terkena jebakan benda-benda 
tajam, dan saat Ia terluka, musuh 
pun datang untuk menghabisinya. 
Karena kalah jumlah serta 
melanggar sumpah maka Kek Sapu 
pun akhirnya bisa dikalahkan. 

Setelah kejadian itu, tidak ada lagi 
saling serang dari satu wilayah ke 
wilayah lain, karena sudah ada 
sumpah dan janji. *Y. AMINATION 
& BANDI WIJOYO  

CERITA RAKYAT 

KEK SAPU YANG GAGAH BERANI 
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Lukisan Ilustrasi 
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IKLAN 
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